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PEDOMAN BAGI PENULIS

. Jurnal kedokteran dan kesehatan merupakan jurnal publikasi ilmiah yang memuat naskah di
bidang ilmu kedokteran dan kesehatan.
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telepon, dan email.
e Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris maksmal 200 kata, dalam
satu alinia mencakup masalah, tujuan, metode, hasil, disertai dengan 3-5 kata kunci.
e Pendahuluan berisi latar belakang, tinjauan pustaka secara singkat dan relevan serta
tujuan penelitian
e Metode meliputi desain, populasi, sampel, sumber data, teknik/instrument
pengumpulan data, dan prosedur analisis data.
e Hasil adalah temuan penelitian yang disajikan tanpa pendapat.
e Diskusi menguraikan secara tepat dan argumentatif hasil penelitian dengan teori dan
temuan terdahulu yang relevan.
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b. Artikel Telaah
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d. Editorial
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kalangan kedokteran dan kesehatan.
e. Surat kepada Redaksi

Sarana komunikasi pembaca dengan redaksi dan pembaca lain yang dapat berisi
komentar, sanggahan, atau opini mengenai isi artikel Jurnal Kedokteran dan Kesehatan
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Halaman Judul
Halaman Judul berisi judul artikel, nama penulis dengan gelar lengkap, lembaga afiliansi
penulis, nama dan alamat korespondensi, nomor telepon, nomor faksimili, serta alamat e-
mail. Judul artikel singkat dan jelas.

. Abstrak dan Kata Kunci

Abstrak untuk setiap artikel ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Abstrak



maksimal 200 kata, dalam satu alinea mencakup masalah, tujuan, metode, hasil, dan diskusi,
disertai 3-5 kata kunci.

. Tabel

Tabel diketik 1 spasi dan diberi nomor urut sesuai penampilan dalam teks.Jumlah maksimal
6 Tabel dengan judul singkat.

. Gambar
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Pengetahuan Ibu Nifas tentang Perawatan Payudara di Puskesmas Kecamatan Pulo Gadung
Jakarta Timur Tahun 2016

Herry Rosyati*, Windi Ayu Sari®
Program Studi Diploma I1l Kebidanan Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Jakarta

Abstrak

Pada tahun 2010 di Indonesia kejadian mastitis dan putting susu lecet sebesar 55% disebabkan
karena perawatan payudara tidak benar dan 46% di Indonesia bendungan ASI akibat perawatan
payudara yang kurang . Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan ibu nifas
tentang perawatan payudara di Puskesmas Kecamatan Pulo Gadung Tahun 2016. Desain penelitian
ini menggunakan metode deskriptif sederhana dengan pendekatan cross sectional. Populasi
penelitian ini adalah seluruh ibu nifas di puskesmas kecamatan Pulo Gadung Jakarta Timur. Sampel
berjumlah 44 ibu nifas. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling.
Analisis yang digunakan adalah analisis univariat. Sebanyak 61,4 % ibu nifas kurang mengetahui
tentang perawatan payudara. Pengetahuan tentang perawatan payudara di Puskesmas Kecamatan
Pulogadung Jakarta Timur masih kurang, perlu adanya peningkatan pengetahuan perawatan
payudara melalui penyuluhan.

Kata Kunci : Pengetahuan, Perawatan Payudara pada Ibu Nifas

Knowledge of Mother Postpartum about Breast Care at The Primary Health Care Pulo
Gadung District East Jakarta 2016

Abstract

In 2010 in Indonesia incidence of mastitis and nipples chafed by 55% due to breast care is not true
and 46% in Indonesia dam ASI due to breast care less. The purpose of this study was to determine
the knowledge of puerperal women about breast care in primary health care Pulo Gadung District in
2016. This study design using simple descriptive method with cross sectional approach. The study
population was the whole postpartum mother in primary health care in Pulo Gadung district.
Samples numbered 44 for women. Sampling was done by using total sampling technique. The
analysis is univariate analysis. A total of 61.4% puerperal women know less about breast care.
Knowledge of breast care at the primary health care Pulo Gadung district East Jakarta still lacking,
need to increase knowledge of breast care through counseling.

Keywords: Awareness, Breast Care Maternal postpartum

Korespondensi: Herry Rosyati, S.SiT., MKM, Program Studi DIIl Kebidanan Fakultas Kedokteran dan Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Jakarta, JI. Cempaka Putih Tengah 1/1, Jakarta Pusat, mobile: 08, e-mail:
herryrosyati@yahoo.com
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Pendahuluan

Perawatan payudara sangat penting
untuk memperlancar proses pengeluaran ASI.
Manfaat perawatan payudara untuk menjaga
kebersihan terutama pada putting susu,
mencegah berbagai penyakit, memperkuat
putting susu, merangsang kelenjar-kelenjar air
susu yang ada di dalam payudara sehingga
produksi ASI lebih banyak dan lancar,
mendeteksi adanya kelainan pada payudara.’
Perawatan payudara dapat mengurangi dari
bendungan ASI, mastitis, dan abses pada
payudara.” Hal ini menunjukan perawatan
payudara sangat penting bagi proses menyusui.

Masalah laktasi (Bendungan ASI,
mastitis, putting susu lecet dan abses pada
payudara) akibat tidak dilakukan perawatan
payudara masih tinggi. Pada tahun 2010 di
Indonesia kejadian mastitis dan putting susu
lecet sebesar 55%  disebabkan karena
perawatan payudara tidak benar dan
didapatkan 46% bendungan ASI akibat
perawatan payudara yang kurang. Angka
kejadian abses payudara pada ibu nifas tahun
2010 di Indonesia sebesar 10% disebabkan
karena rendahnya pengetahuan tentang
perawatan payudara.*Fakta ini menunjukan
perawatan payudara masih belum dilakukan
dengan baik.

Perawatan payudara dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Faktor tersebut diantaranya
umur ibu, pendidikan, paritas, pekerjaan dan
sumber informasi.* Faktor lainnya yaitu
kurangnya teknik menyusui yang benar dan
kurangnya pengetahuan tentang perawatan
payudara.* Hal tersebut menunjukan banyak
faktor ~yang mempengaruhi  perawatan
payudara.
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Pada tahun 2011 angka mastitis di
provinsi DKI Jakarta sebesar 33%.° Angka
mastitis di wilayah kota administrasi jakarta
sebesar 57%.°> Puskesmas Kecamatan Pulo
Gadung merupakan puskesmas yang berada di
wilayah kota administrasi jakarta timur yang
memiliki angka mastitis akibat perawatan
payudara yang kurang sebesar 58%.° Hal ini
menunjukan angka mastitis akibat perawatan
payudara yang kurang masih cukup tinggi.

Pengetahuan adalah hasil tahu dari
manusia yang sekadar menjawab pertanyaan.
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain
penting untuk menentukan tindakan seseorang
(Over Behavior).

Umur merupakan individu yang
terhitung mulai saat dilahirkan sampai saat
berulang tahun, semakin cukup umur tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang maka
akan lebih matang dalam berfikir logis.

Pendidikan diperlukan untuk
mendapatkan informasi misalnya hal hal yang
menunjang kesehatan sehingga meningkatkan
khualitas hidup. Oleh sebab itu makin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka makin
mudah menerima informasi sehingga makin
banyak pula pengetahuan yang di miliki.
Sebaliknya pendidikan yang kurang akan
menghambat perkembangan sikap seseorang
terhadap nilai-nilai yang baru di perkenalkan.’

Seseorang yang bekerja akan
berinteraksi dengan lingkungan ditempat ia
bekerja, yang salah  satunya akan
menghasilkan arus perkembangan informasi
didalamnya, lain halnya dengan seseorang
yang tidak bekerja akan cenderung terbatas
dalam arus komunikasi dan interaksi dengan
lingkungan sehingga transfer informasi dan
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pengetahuan akan berkurangjika dibanding
dengan seseorang yang bekerja akan tetapi
seseorang yang tidak bekerja juga terkadang
ada yang lebih tinggi pengetahuannya akan
kesehatan, karena banyak memiliki waktu
luang untuk pergi atau periksa kesehatan di
puskesmas, sehingga sering mendapatkan
informasi dari petugas kesehatan.’

Paritas adalah jumlah anak yang pernah
dilahirkan oleh seorang ibu. Pada persalinan
multipara yaitu persalinan setelah anak
pertamanya, pengalaman ibu sudah mulai
banyak dari pada saat melahirkan pertama kali,
begitupun dalam  melakukan perawatan
payudara setelah melahirkan. lbu multipara
biasanya dipandang lebih ahli dari pada
primipara, seseorang yang ahli biasanya
memiliki pengetahuan yang lebih banyak, hal
ini dapat dilihat dari sikap dan perilakunya.
Wanita dengan tingkat paritas yang rendah
terutama terhadap pengetahuannya.’

Sumber informasi adalah pendukung
untuk menambah ilmu pengetahuan yang
berasa dari pendidikan formal, penelitian,
buku bacaan temuan ilmu dan lain-lain.
Biasanya seorang yang mengetahui sesuatu
dari pengalaman lebih baik dari pada
seseorang yang mengetahui hasil dan tidak ada
evaluasi. Seseorang dapat memperoleh
pengetahuan melalui orang lain. Orang laim
memberitahukan kepada Kita, baik secara
langsung maupun melalui media dan apa yang
diberikan.’

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
pengetahuan ibu nifas tentang perawatan
payudara  di Puskesmas Kecamatan
Pulogadung Jakarta Timur.

Metode

Rancangan penelitian ini menggunakan
deskriptif ~ sederhana.  Pendekatan  yang
digunakan pada desain ini adalah cross
sectional.Populasi dalam penelitian ini adalah
semua ibu nifas di Puskesmas Kecamatan
Pulogadung yang berjumlah 44 orang,
sampelnya adalah total sampling. Sumber data
yang diambil merupakan data primer, alat
ukurnya kuisioner yang diisi langsung oleh
responden. Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah perawatan payudara pada ibu nifas
adapun variable independennya adalah umur
ibu,pendidikan,pekerjaan, paritas,sumber
informasi.  Analisis data  menggunakan
software statistik dengan uji chi square, tempat
penelitian  di  Puskesmas  Kecamatan
Pulogadung. Pelaksanaan pengumpulan data
dilakukan pada bulan juni 2016.

Hasil

Hasil dari kuisioner yang diisi oleh
responden di dapatkan responden yang
berpengetahuan baik dan kurang baik tentang
perawatan payudara. Berdasarkan hasil
analisis univariat pada distribusi frekuensi
perawatan payudara pada ibu nifas, dapat
diketahui bahwa pengetahuan ibu yang kurang
sebesar 61,4% (27 orang), sedangkan yang
berpengetahuan baik sebesar 38,6% (17 orang).
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Umur,
Pendidikan, Paritas, Pekerjaan, Sumber
Informasi Perawatan Payudara pada Ibu

Nifas

Variabel Jumlah %
Umur
< 20 tahun 12 27
20-35 tahun 25 57
>35 tahun 7 16
Pendidikan
SD 4 9
SMP 10 22,5
SMA 25 57
PT 5 11,5
Paritas
Primipara 22 50
Multi Para 14 32
Grande Multipara 8 18
Pekerjaan
Bekerja 14 32
Tidak Bekerja 30 68
Sumber Informasi
Media masa 6 13,5
Tenaga Kesehatan 17 39
Pengalaman orang 1 47,5
Total 100 100

Umur ibu nifas bervariasi antara satu
dengan
kuisioner umur dibagi menjadi tiga yaitu umur
<20 tahu, 20-35 tahun, > 35 tahun. Dari hasil
analisis diketahui bahwa ibu nifas yang paling
banyak ada di puskesmas yaitu umur 20-35
tahun ada 25 orang (57%) sedangkan paling
sedikit ibu nifas yang berumur >35 tahun ada 7
orang (16%).

Pendidikan ibu nifas bervariasi antara
satu individu dengan individu lainnya. Uji
kuisioner pendidikan dibagi menjadi empat
yaitu pendidikan SD, SMP, SMA, PT. Dari
hasil analisisdiketahui bahwa ibu nifas paling
tinggi ada di puskesmas yaitu berpendidikan
SMA ada 25 orang (57%) sedangkan paling
rendah berpendidikan SD ada 4 orang (9%).

individu individu lainnya.  Uji
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Paritas ibu nifas bervariasi antara satu
individu dengan individu lainnya. Uji
kuisioner paritas dibagi menjadi tiga yaitu
primipara,multipara,grandemultipara. Dari
hasil analisis diketahui bahwa ibu nifas yang
paling banyak ada di puskesmas yaitu ibu
primipara ada 22 orang (50%) sedangkan
paling sedikit grandemultipara ada 8 orang
(18%).

Pekerjaan ibu nifas bervariasi antara satu
individu dengan individu lainnya. Uji
kuisioner pekerjaan dibagi menjadi dua yaitu
bekerja dan tidak bekerja. Dari hasil analisis
diketahui bahwa ibu nifas yang paling banyak
ada di puskesmas yaitu ibu yang tidak bekerja
ada 30 orang (68%) sedangkan yang bekerja
ada 14 orang (32%).

Sumber informasi ibu nifas bervariasi
antara satu individu dengan individu lainnya.
Uji kuisioner sumber informasi dibagi menjadi
tiga yaitu media masa, tenaga kesehatan dan
pengalaman orang. Dari hasil analisis
diketahui bahwa ibu nifas yang paling banyak
memperolehg informasi dari  pengalaman
orang ada 21 orang (47,5%) sedangkan paling
sedikit memperoleh informasi dari media masa
ada 6 orang (13,5%).

Diskusi

Perawatan payudara sangat penting
untuk memperlancar proses pengeluaran ASI.
Manfaat perawatan payudara untuk menjaga
kebersihan terutama pada putting susu,
mencegah berbagai penyakit, memperkuat
putting susu, merangsang kelenjar-kelenjar air
susu yang ada di dalam payudara.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat

diketahui  bahwa  pengetahuan tentang
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perawatan payudara pada ibu nifas di
Puskesmas Kecamatan Pulogadung Jakarta
Timur masih rendah sebesar 61,4% (27 orang)
sedangkan yang memiliki pengetahuan baik
sebesar 38,6 % (17 orang), menunjukan bahwa
pengetahuan tentang perawatan payudara
masih kurang pada Penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan di
Puskesmas  Karangdowo Klaten tahun
2013menunjukan sebagian besar sudah baik.*®

Hasil analisis ini menujukan bahwa ibu
yang memiliki pengetahuan kurang yaitu
berusia 20-35 tahun Penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan di
Puskesmas Karangdowo Klaten pada tahun
2013 menunjukan sebagian besar berumur 20-
35 tahun.™

Umur ibu sangat menentukan kesehatan
maternal dan Dberkaitan dengan kondisi
kehamilan, persalinan dan nifas serta cara
mengasuh dan menyusui bayinya. Semakin
meningkatnya  umur  maka  presentasi
berpengetahuan  semakin  baik  karena
disebabkan oleh akses informasi dan wawasan
yang masih rendah.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
ibu nifas yang tidak mengetahui tentang
perawatan payudara mengeyam pendidikan
terakhir SMA sebanyak 25 orang (57%) dan
yang mempunyai pengetahuan baik
berpendidikan terakhir SD sebanyak 4 orang
(9%). Penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan di Puskesmas Karangdowo
Klaten tahun 2013menunjukan sebagian besar
responden berpendidikan SMA. "

Tingkat pendidikan SMA sudah dapat
diasumsikan  dapat
penting  termasuk

informasi
kesehatan

menerima
informasi

perawatan payudara selama kehamilan.
Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi
seseorang pada pengetahuannya. Semakin
tinggi pendidikan  akan memperluas
pengetahuannya. Namun dari pendidikan
responden ternyata masih banyak yang
mempunyai pengetahuan yang kurang.'? Hal
ini dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan
keluarga responden seperti orangtua responden
yaitu ibu selama kehamilannya tidak banyak
melakukan perawatan payudara sesuai dengan
aturan perawatan payudara.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
ibu nifas yang tidak mengetahui perawatan
payudara yaitu ibu yang baru mempunyai anak
(primipara) Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan di Puskesmas
Surakarta tahun 2013 sebagian besar
responden  berdasarkan  paritas  vyaitu
primipara.’®

Semakin banyak jumlah anak akan
menambah dan dapat
pengetahuan yang dimiliki oleh ibu menyusui.
Paritas diperkirakan ada kaitannya dengan arah
pencarian informasi tentang pengetahuan ibu
menyusi dalam memberikan ASI."

Berdasarkan hasil penelitian pada ibu
nifas yang tidak mengetahui tentang perawatan
payudara yang benar pada ibu-ibu yang tidak
bekerja Penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan di Pos Upaya Kesehatan Kerja
Kebun SeiLindai PTPN V Pekan Baru Riau
tahun 2014 sebagian besar yang memiliki
pengetahuan  kurang tentang perawatan
payudara pada ibu yang tidak bekerja.*®

Karena sempitnya lapangan kerja, maka
ibu-ibu banyak yang tidak bekerja. Pada
dasarnya bekerja merupakan suatu kebutuhan.

memperluas

Jurnal Kedokteran dan Kesehatan, Vol.12, No. 2, Juli 2016



Ibu yang bekerja mendapatkan pendapatan
yang digunakan sebagai modal untuk membeli
seperti buku mengenai manfaat pijat payudara
yang pada akhirnya dapat meningkatkan
pengetahuan, namun bagi ibu rumah tangga
akan mengalami kesulitan untuk membeli
seperti buku kesehatan sebagai akibat ibu yang
tidak mendapatkan penghasilan.'®

Penelitian menunjukan bahwa presentase
yang tinggi adalah sumber informasi dari
orang lain. penelitian ini sesuai dengan
penelitianyang  dilakukan di  Puskesmas
Kabupaten Gorontalo tahun 2012 sebagian
besar pengetahuan tentang peawatan payudara
berdasarkan sumber informasi sebesar dari
pengalaman orang lain.*®

Seseorang dikatakan mempunyai
pengetahuan yang tinggi bila didukung oleh
banyaknya sumber informasi yang didapat.
Semakin banyak informasi yang didapatkan
akan  semakin  tinggi  pula  tingkat
pengetahuannya dan  sumber informasi
haruslah akurat. Seseorang yang mempunyai
sumber informasi lebih banyak memiliki
pengetahuan yang luas diantaranya sumber
informasi dan media informasi baik media
cetak, elektronik dan tenaga kesehatan antara
lain bidan."

Simpulan

Pengetahuan ibu nifas tentang perawatan
payudara masih kurang, Sebagian besar ibu
nifas berusia 20 — 35 tahun, yang memiliki
pengetahuan yang kurang pada kelompok
umur 20-35 tahun, Sebagian besar ibu
memiliki latar pendidikan SMA, yang
memiliki pengetahuan kurang pada tingkat
pendidikan SMA, Sebagian besar ibu nifasbaru
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mempunyai anak (primipara), yang memiliki
pengetahuan kurang pada ibu primipara,
Sebagian besar ibunifas tidakbekerja, yang
memiliki pengetahuan kurang pada ibu-ibu
tidak bekerja, Sebagian besar ibu nifas
mendapatkan informasi dari pengalaman orang
lain.

Saran

Penerapan Ilmu Kebidanan perlu untuk
mengembangkan pengetahuan dan menambah
wawasan yang lebih luas khususnya mengenai
perawatan payudara. Bidan dapat memberikan
konseling sejak hamil dan pada masa laktasi
tentang perawatan payudara. Ibu hamil atau
ibu nifas yang memiliki pengetahuan terbatas
sebaiknya  lebih  menggali informasi
pentingnya perawatan payudara.
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